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ABSTRAK

Kemajuan teknologi yang pesat tanpa disertai pemahaman etika yang kuat dapat
berpotensi mengikis karakter anak-anak bangsa. Pendidikan abad ke-21 menuntut
keseimbangan antara aspek akademik dan pendidikan karakter guna membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran Articulate Storyline
dengan [-LVEP berbasis STEM yang layak, menganalisis efektivitas media
pembelajaran Articulate Storyline dengan I-LVEP berbasis STEM terhadap karakter
religius, mengetahui respon guru mengenai media pembelajaran Articulate Storyline
dengan [-LVEP berbasis STEM, dan mengetahui respon siswa mengenai media
pembelajaran Articulate Storyline dengan I-LVEP berbasis STEM.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian R&D dengan model pengembangan 4D
yang mempunyai 4 proses dalam pelaksanaannya yaitu define (pendefinisian), design
(perancangan), development (pengembangan), disseminate (penyebaran). Instrumen
yang digunakan berupa wawancara, observasi dan angket yang diberikan kepada dosen
sebagai validator ahli materi, ahli media respon guru, dan respon siswa dalam
memberikan penilaian terkait media yang dikembangkan. Analisis data menggunakan
data kuantitatif dan kualitatif dengan jumlah subjek 21 siswa kelas V SD Negeri
Pandowan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran Articulate Storyline
dengan /-LVEP berbasis STEM dapat digunakan untuk meningkatkan karakter beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Hal tersebut dibuktikan
dari data kelayakan berdasarkan skor dari ahli materi sebesar 4,1 dengan kategori
“baik” dan skor ahli media sebesar 4,4 dengan kategori “sangat baik™ selain itu hasil
uji N-Gain menunjukkan persentase 88% yang artinya media pembelajaran Articulate
Stoyline dengan [-LVEP berbasis STEM efektif meningkatkan karakter beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Hasil respon guru juga
menunjukkan nilai rata-rata 4,8 dengan kategori “sangat baik™ dan hasil respon siswa
menunjukkan persentase rata-rata 89,5% dengan kategori “positif”.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Articulate Storyline, I-LVEP berbasis STEM
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dampak teknologi saat ini sangat mempengaruhi pendidikan
karakter anak-anak bangsa. Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang
tidak disertai dengan dasar yang kuat dalam pemahaman norma etika dan
adab, secara perlahan mengikis karakter anak-anak bangsa. Kemajuan
teknologi komunikasi terutama digital, dengan mudah mempengaruhi
mental dan psikis anak-anak. Internet dianggap sebagai salah satu faktor
terbesar yang memengaruhi karakter anak-anak bangsa, karena melalui
berbagai informasi yang tersedia, anak-anak dapat dengan mudah terpapar
baik oleh pengaruh positif maupun negatif (Fahmi & Susanto 2018). Seiring
dengan perkembangan teknologi, pendidikan abad 21 menghadirkan
tantangan baru dalam mempersiapkan siswa menghadapi dunia yang
semakin dinamis dan kompleks. Oleh karena itu, dalam era digital ini, siswa
tidak hanya dituntut untuk menguasai pengetahuan akademis, tetapi juga
harus memiliki keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi agar

dapat beradaptasi dengan perubahan yang cepat (Pendidikan, 2022).

Pembelajaran abad 21 menerapkan kreativitas, berpikir kritis, kerja
sama, pemecahan masalah, keterampilan komunikasi, keterampilan sosial,
dan karakter. Pendidikan karakter merupakan fondasi utama dalam
membentuk generasi yang tidak hanya unggul dalam akademik, tetapi juga

memiliki integritas dan moral yang baik. Di tengah tantangan era modern,



pengembangan karakter seperti disiplin, tanggung jawab, empati, dan
kejujuran menjadi faktor penting agar siswa mampu menghadapi perubahan
hidup dengan sikap bijaksana. Pendidikan karakter merupakan suatu sistem
yang mencakup penanaman nilai-nilai karakter, meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk menerapkan
nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,

sesama, lingkungan, maupun bangsa (Sukatin et al. 2023).

Pengembangan Kkarakter anak bangsa bisa dicapai dengan
membentuk karakter individu. Namun, karena manusia hidup dalam
lingkungan sosial dan budaya tertentu. Pendidikan yang sangat dibutuhkan
saat ini ialah yang mampu mengintegrasikan pendidikan karakter dengan
pendidikan yang mengoptimalkan perkembangan seluruh dimensi anak,
termasuk kognitif, fisik, sosial-emosional, kreativitas, dan spiritual. Anak
didik yang unggul tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam
karakter (Abdusshomad, 2018). Minimnya penerapan nilai-nilai moral dan
etika dalam kegiatan sehari-hari di sekolah menjadi salah satu tantangan
dalam pendidikan karakter di sekolah dasar. Akibatnya, pembentukan sikap
dan perilaku positif pada siswa kurang optimal. Untuk mengatasi
permasalahan ini, pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, salah satunya dengan
mengutamakan pembentukan karakter yang tercermin dalam Profil Pelajar
Pancasila. Di era perkembangan teknologi saat ini, peran pendidikan nilai

dan karakter sangat penting untuk menyeimbangkan kemajuan teknologi



dan perkembangan manusia. Adanya penguatan Profil Pelajar Pancasila
berfokus pada penanaman karakter serta keterampilan dalam kehidupan

sehari-hari (Cahyani, Mulyana, & Cahyono 2023).

Profil Pelajar Pancasila merupakan strategi pembentukan karakter
siswa yang tidak hanya mendukung aspek akademik, tetapi juga
mengembangkan wawasan, pemahaman diri, dan keteguhan hati. Nilai-nilai
karakter ini diwujudkan dalam tindakan nyata terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, orang lain, lingkungan, dan masyarakat secara luas
(Susilawati, Sarifudin, & Muslim 2021). Profil Pelajar Pancasila
merupakan perwujudan pelajar Indonesia yang memiliki kompetensi global
dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama
yaitu: Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak
mulia, Berkebinekaan global, Bergotong royong, Mandiri, Bernalar Kritis,

dan Kreatif (Sherly et al. 2021).

Salah satu dimensi yang penting ditanamkan pada siswa yaitu
karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia yang dapat diartikan sebagai pengembangan keimanan dan ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pada dasarnya karakter tersebut memiliki
makna yang sama dengan karakter religius. Karakter religius merupakan
sikap hidup yang menempatkan nilai-nilai agama sebagai landasan dalam
bersikap, berperilaku dan berinteraksi dengan sesama, lingkungan dan
Tuhannya. Sejalan dengan hal tersebut Nazila et al. (2021) menyebutkan

karakter religius juga menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang



sejalan dengan tujuan pembentukan karakter yang beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Senada dengan Syaftri
et al. (2022) menjelaskan bahwa karakter religius ini sama halnya dengan
nilai beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
yang mencerminkan keutuhan sikap dan perilaku seseorang dalam
mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
mencakup penghayatan nilai-nilai spiritual, menjalankan kewajiban agama,
serta menunjukkan sikap hormat, jujur, dan peduli terhadap sesama. Iman
adalah pengakuan lisan akan kebenaran yang spesifik dan keyakinan yang
tertanam dalam hati. Takwa adalah sikap mental untuk menjaga diri dari
murka dan azab Tuhan Yang Maha Esa dengan cara menjalankan semua
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Berakhlak mulia adalah
pengetahuan tentang perbuatan baik dan cara melakukannya tanpa

memerlukan pertimbangan panjang (Darmadi, 2023)

Dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia mencakup berbagai indikator akhlak, yaitu akhlak
beragama yang menunjukkan ketaatan dalam menjalankan ajaran agama
contohnya siswa yang telah melaksanakan ibadah wajib seperti sholat secara
konsisten, siswa mematuhi aturan agama tentang moralitas (Kemendikbud
2022Db). Akhlak pribadi yang mencerminkan integritas dan tanggung jawab
diri contohnya menepati janji, berbicara dan bertindak jujur, melaksanakan
tugas dengan sepenuh hati, mengakui kesalahan dan bertanggung jawab,

membuat keputusan berdasarkan etika, serta memperlakukan orang lain



dengan hormat dan empati, semuanya mencerminkan integritas dan
tanggung jawab pribadi (Kemendikbud 2022b). Akhlak kepada sesama
manusia yang ditandai dengan sikap saling menghormati dan peduli
contohnya sikap saling menghormati dan peduli meliputi memberikan
pujian dan penghargaan atas prestasi mereka, mendengarkan dengan empati,
menawarkan bantuan saat dibutuhkan, berbicara dengan sopan,
mempertimbangkan kebutuhan orang lain dalam pengambilan keputusan,
serta menghargai privasi dan hak pribadi merek (Kemendikbud 2022c).
Akhlak kepada alam yang diwujudkan dengan menjaga kelestarian
lingkungan contohnya diwujudkan dengan menjaga kelestarian lingkungan
meliputi mengurangi penggunaan plastik, menghemat energi dan air,
membuang sampah pada tempatnya. Akhlak bernegara yang tercermin
dalam kepatuhan terhadap hukum dan peran aktif sebagai warga negara
yang baik contohnya tercermin dalam kepatuhan terhadap hukum dan peran
aktif sebagai warga negara yang baik meliputi mematuhi peraturan dan
hukum, berpartisipasi dalam pemilihan umum, menjaga kebersihan
lingkungan, menghormati perbedaan Kemendikbud (2022). Pendidikan
memiliki peran penting dalam membentuk akhlak peserta didik agar sejalan
dengan nilai-nilai moral dan spiritual. Namun, realitas di lapangan

menunjukkan bahwa karakter religius siswa sekolah dasar masih rendah.

Dewi & Sudana (2020) mengatakan bahwa siswa sekolah dasar
masih menghadapi berbagai masalah karakter, seperti kurangnya kejujuran

dan tanggung jawab. Hal ini terlihat dari perilaku menyontek saat ujian,



rendahnya toleransi, kurangnya disiplin, serta ketertarikan berlebihan pada
gadget. Sejalan dengan hal tersebut N. S. Putri et al. (2024) menambahkan
bahwa terdapat beberapa siswa yang kurang peduli terhadap kebersihan
lingkungan sekolah, seperti enggan membuang sampah pada tempatnya.
Selain itu, Jalwis (2023) menunjukkan bahwa masih banyak siswa di SD
Negeri 4 Sungai Penuh yang kurang aktif dalam kegiatan keagamaan,
seperti yasinan pada jum’at pagi, beberapa siswa datang terlambat, lupa

membawa kitab yasin, atau memilih untuk tidak ikut kegiatan tersebut.

Berdasarkan permasalahan di atas masih terdapat kendala dalam
implementasi pendidikan karakter siswa dalam dimensi beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia di sekolah dasar. Hal
tersebut ditunjukkan dengan rendahnya aspek kejujuran, tanggung jawab,
kepedulian terhadap lingkungan, dan partisipasi dalam kegiatan keagamaan
mencerminkan belum optimalnya implementasi nilai ketakwaan, kesadaran
manusia serta penguatan dimensi spiritual dalam proses pembentukan
karakter siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi pendidikan karakter
yang sistematis dan terintegrasi agar nilai-nilai ketauhidan, akhlak pribadi,
sosial, dan lingkungan dapat berkembang secara optimal dan berkelanjutan

dalam kehidupan siswa.

Untuk mengatasi permasalahan dalam pendidikan karakter,
diperlukan strategi inovatif yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa
serta memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam. Salah satu

pendekatan yang dapat diterapkan adalah penggunaan media pembelajaran



yang interaktif dan berbasis nilai dapat menjadi solusi efektif untuk
menanamkan karakter yang sesuai dengan dimensi beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia. Media pembelajaran yang dirancang secara sistematis
dapat memfasilitasi siswa dalam memahami, menghayati, dan
mengimplementasikan nilai-nilai moral serta spiritual dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, integrasi media pembelajaran yang efektif
berperan penting dalam memperkuat pendidikan karakter secara
komprehensif. Menurut (Syafrawi 2018) bahwa kurangnya inovasi dalam
media pembelajaran menghambat pembentukan karakter pribadi siswa,
seperti kedisiplinan dan tanggung jawab. Siswa yang hanya menerima
materi secara pasif cenderung kurang memiliki refleksi terhadap nilai-nilai
moral yang diajarkan. Pembelajaran yang masih berbasis individual tanpa
adanya interaksi aktif antar siswa berdampak pada kurangnya sikap empati
dan kerja sama. Siswa tidak terbiasa dengan diskusi kelompok atau proyek
bersama, sehingga nilai-nilai sosial kurang berkembang (Durroh Nasihatul
Ummah & Nadlir 2023). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam
pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran yang lebih interaktif,
berbasis teknologi, dan kontekstual agar nilai-nilai karakter dapat tertanam

dengan lebih efektif.

Penggunaan media pembelajaran dalam pendidikan merupakan
elemen penting dalam proses belajar mengajar. Ketersediaan dan
penggunaan media pembelajaran memainkan peran penting dalam

meningkatkan kualitas pendidikan (Dewi & Sujana 2021). Proses



pembelajaran yang dilakukan pendidik tidak terlepas dari media
pembelajaran. Penerapan media pembelajaran dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Hal ini disebabkan media pembelajaran membuat
proses pembelajaran lebih menarik, efektif, dan membawa pengaruh
psikologi terhadap peserta didik F. A. Sari, Pratiwi, & Fatmaryanti (2022).
Terdapat beberapa jenis media pembelajaran interaktif yang dapat
digunakan untuk meningkatkan karakter, salah satunya yaitu media

pembelajaran Articulate Stroyline.

Salah satu inovasi dalam media pembelajaran yang dapat
mendukung pendidikan karakter adalah Articulate Storyline. Dengan fitur
yang menggabungkan gambar, teks, suara, dan grafik, Articulate Storyline
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif bagi siswa
(Nurul & Tunjungsari 2024). Tahun 2023 dan 2024, Articulate Storyline
semakin diakui sebagai media pembelajaran yang sangat efektif, terutama
dalam konteks pendidikan digital. Adanya fitur integrasi teks, gambar,
audio, video, dan interaktif, platform ini membuat penyajian materi menjadi
lebih menarik serta mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, kemampuannya
mendukung berbagai format penyampaian memungkinkan guru merancang
pembelajaran multimedia yang dinamis dan interaktif Nurmala,

Triwoelandari, & Fahri (2021).

Pendidikan abad ini menekankan pada keterampilan berpikir kritis,
kolaboratif, dan kreatif, Articulate Storyline memenuhi kebutuhan tersebut

dengan memberikan platform yang mendorong partisipasi aktif siswa.



Fleksibilitasnya juga memudahkan guru menyesuaikan materi sesuai
kebutuhan siswa, baik untuk pembelajaran langsung maupun jarak jauh.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Articulate Storyline
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa karena kemampuannya
menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam. Selain hal itu hasil
penelitian sebelumnya Legina & Sari (2022) menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline mendukung proses
belajar dengan menyajikan materi secara menarik melalui kombinasi teks,
gambar, audio, dan video. Hal ini mempermudah pemahaman siswa serta
membuat penyampaian materi lebih interaktif dan efektif. Sejalan dengan
pendapat di atas Wahyuni, Ridlo, & Rina (2022) menyatakan bahwa
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline
pada materi tata surya dikatakan sangat valid. Hasil kepraktisan media
pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline dalam pembelajaran
IPA pada materi tata surya termasuk sangat praktis. Kemampuan berpikir
kritis siswa setelah menggunakan media meningkat dan termasuk kategori

sedang serta respon siswa menunjukkan respon positif.

Articulate Storyline ini penggunaannya dianggap sederhana,
sehingga dalam penerapannya pada proses belajar mengajar, sangat
membantu para guru dalam membuat media pembelajaran, baik bagi pemula
maupun yang sudah berpengalaman. Perangkat lunak ini memiliki banyak
fitur yang mudah digunakan, seperti karakter, gambar, timeline, video, dan

lainnya (Rachmawati et al. 2022). Salah satu model pembelajaran yang



dapat digunakan untuk penerapan media pembelajaran Articulate Storyline
sekaligus menanamkan karakter yaitu dengan model pembelajaran I-LVEP
berbasis STEM. Model pembelajaran I-LVEP berbasis STEM merupakan
desain pembelajaran yang menyatukan nilai-nilai agama Islam dengan
Living Values Education (LVE). Nilai-nilai agama Islam berasal dari ajaran
yang diwahyukan oleh Allah, sedangkan LVEP didasarkan pada nilai-nilai
karakter dan kebajikan yang bersifat universal, yang merupakan hasil
pemikiran manusia, budaya, dan masyarakat. Baik nilai-nilai agama
maupun LVEP memiliki nilai-nilai universal yang sama, menekankan
pentingnya proses pembiasaan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Pedoman untuk nilai-nilai dalam I-LVEP bersumber dari agama Islam,
khususnya yang terdapat dalam Al-Qur'an. Hal ini karena ajaran Islam
dalam Al-Qur'an memberikan petunjuk yang dapat diikuti sepanjang waktu.
Nilai-nilai Islam melibatkan hubungan dengan Allah, sesama manusia, dan

alam (Apriani, 2024).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru wali kelas
V yang dilakukan pada tanggal 23 Juli 2024 di SD Negeri 1 Pandowan,
ditemukan bahwa penerapan pendidikan karakter di sekolah tersebut masih
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh ketergantungan pada media
pembelajaran konvensional seperti buku teks, proyektor, dan papan tulis.
Media tersebut cenderung tidak mampu menyajikan materi karakter secara
menarik dan interaktif. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam terlibat

aktif dan menginternalisasi nilai-nilai karakter secara mendalam. Dalam
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aspek spiritual, kurangnya kecintaan terhadap Tuhan dapat menyebabkan
siswa memiliki nilai moral yang lemah, kurangnya rasa syukur, serta
rendahnya motivasi untuk berperilaku baik. Anak-anak yang tidak diajarkan
untuk menghargai dan mencintai dirinya sendiri sering kali mengalami
kesulitan dalam mengambil keputusan, kurang termotivasi dalam belajar,

serta mudah terpengaruh oleh tekanan dari lingkungan yang negatif.

Sementara itu, kurangnya kecintaan terhadap lingkungan sekitar
berdampak pada rendahnya kesadaran ekologis dan tanggung jawab sosial
siswa. Misalnya, siswa yang tidak diajarkan pentingnya menjaga kebersihan
sekolah dan lingkungan cenderung memiliki kebiasaan membuang sampah
sembarangan, merusak fasilitas umum, serta kurang peduli terhadap
kelestarian alam. Tanpa media pembelajaran peserta didik tidak memiliki
ruang yang cukup untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna,
menyenangkan dan mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini mengindikasikan perlunya pengembangan menuju
penggunaan media pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif untuk

meningkatkan pendidikan karakter di SD Negeri 1 Pandowan.

Di samping itu, proses pembelajaran di SD Negeri 1 Pandowan
masih didominasi oleh model pembelajaran ekspositori dan belum
menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi karakter
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
melalui pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan

pengajaran nilai-nilai seperti cinta kepada Tuhan Yang Maha Esa, cinta diri

11
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sendiri, dan cinta lingkungan. Solusi yang dapat dilakukan oleh guru dalam
menangani masalah karakter dengan menggunakan model pembelajaran I-
LVEP berbasis STEM yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam

kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil uraian tersebut, dilakukan pengembangan media
pembelajaran yaitu Articulate Stroyline dengan model I-LVEP berbasis
STEM. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa media
pembelajaran yang interaktif dengan mengintegrasikan model pembelajaran
I-LVEP berbasis STEM. Oleh karena itu, diperlukan satu penelitian dengan
judul “Pengembangan Media Pembelajaran Articulate Storyline dengan
Model I-LVEP Berbasis STEM untuk Meningkatkan Karakter Beriman,
Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia Siswa

Sekolah Dasar”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan beberapa hal yang sudah dipaparkan pada latar belakang
diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengaruh negatif dari kemajuan teknologi yang dapat mengikis karakter

anak-anak bangsa.

2. Rendahnya akhlak siswa yang ditunjukkan melalui minimnya penerapan
nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari

3. Media pembelajaran yang digunakan masih sederhana sehingga berdampak

pada internalisasi nilai-nilai karakter siswa dalam penerapan kehidupan

sehari-hari.
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4. Penanaman karakter pada siswa di SD N 1 Pandowan masih belum
maksimal karena kurangnya pemahaman guru mengenai model
pembelajaran yang dapat meningkatkan karakter peserta didik

5. Belum adanya penerapan media pembelajaran interaktif seperti Articulate
Storyline dalam proses belajar mengajar di sekolah, yang dapat
meningkatkan karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia.

6. Guru di SD Negeri 1 Pandowan belum memahami atau menerapkan model
pembelajaran yang dapat mengintegrasikan pendidikan karakter.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
penelitian ini dibatasi sampai dengan efektivitas penggunaan Media

Pembelajaran Articulate Storyline dengan I-LVEP Berbasis STEM untuk

Meningkatkan Karakter Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa,

dan Berakhlak Mulia Siswa SD.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menghasilkan media Articulate Storyline dengan I-LVEP
berbasis STEM yang layak untuk meningkatkan karakter religius siswa

sekolah dasar?

2. Bagaimana efektivitas penggunaan media Articulate Storyline dengan I-
LVEP berbasis STEM untuk meningkatkan karakter religius siswa sekolah

dasar?
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3. Bagaimana respon guru mengenai media Articulate Storyline dengan I-LVEP

berbasis STEM untuk meningkatkan karakter religius siswa sekolah dasar?

4. Bagaimana respon siswa mengenai media Articulate Storyline dengan I-
LVEP berbasis STEM untuk meningkatkan karakter religius siswa sekolah

dasar?

E. Tujuan Masalah

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan media Articulate storyline dengan I-LVEP berbasis STEM
yang untuk meningkatkan karakter religius siswa sekolah dasar.

2. Menganalisis efektivitas media Articulate Storyline dengan I-LVEP berbasis
STEM untuk meningkatkan karakter religius siswa sekolah dasar.

3. Mengetahui respon guru mengenai media Articulate Storyline dengan I-
LVEP berbasis STEM untuk meningkatkan karakter religius siswa sekolah
dasar.

4. Mengetahui respon siswa mengenai media Articulate Storyline dengan I-
LVEP berbasis STEM untuk meningkatkan karakter religius siswa sekolah

dasar.

F. Spesifikasi Produk

Dalam penelitian pengembangan ini, spesifikasi produk yang akan
dikembangkan adalah sebagai berikut:
1. Produk yang dikembangkan berupa aplikasi Articulate Storyline dengan
I-LVEP berbasis STEM yang berisi materi, gambar, backsound, dan

video edukasi yang dapat meningkatkan karakter siswa.
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2. Media yang dikembangkan menggunakan model /-LVEP berbasis STEM

3. Bagian awal, inti, dan akhir merupakan bagian dari keseluruhan media

Articulate Storyline dengan [-LVEP berbasis STEM yang akan

dikembangkan sebagai berikut:

a. Bagian awal

1.

Menu login (di bagian ini memasukkan nama dan kelas untuk

lanjut ke main menu)

b. Bagian inti

1.

Main menu (terdapat 5 pilihan diantaranya CP dan TP, Materi,
Evaluasi, Video edukasi, dan Profil Penulis)

Di bagian menu CP dan TP menjelaskan tentang capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran

Di bagian menu materi menjelaskan pada bab 4 dengan materi
“Siklus air” yang menggunakan model /-LVEP berbasis STEM
mengintegrasikan nilai-nilai islam (Al-Qur’an dan Hadist).
Dibagian evaluasi yang didalamnya terdapat soal pilihan ganda
dengan total jumlah semua 10 soal.

Dibagian menu main terdapat video yang mengedukasi tentang
karakter siswa.

Dibagian menu juga terdapat background yang menarik yang

berwarna-warni disertai musik untuk menjadi daya tarik siswa.

c. Bagian penutup

1. Berisi 3 Profil Penulis
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G. Asumsi Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi
Asumsi penelitian ini adalah bahwa pengembangan media pembelajaran
Articulate Storyline dengan I-LVEP berbasis STEM dapat meningkatkan
karakter siswa sekolah dasar, khususnya dalam aspek Beriman, Bertakwa
Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia. Media ini
diasumsikan efektif dalam meningkatkan nilai-nilai karakter melalui
pengalaman belajar yang interaktif dan berbasis teknologi
2. Keterbatasan pengembangan
a. Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran dengan materi
“Siklus air” yang terbatas pada siswa kelas V SD.
b. Nilai karakter yang digunakan yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan
yang maha Esa, dan berakhlak mulia kelas V SD
c. Nilai /-LVEP yang digunakan yaitu Nilai Tanggung Jawab dan Nilai
Cinta
H. Manfaat Pengembangan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif bagi

banyak pihak, di antaranya:
1. Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
landasan ilmiah dan menambah wawasan serta ilmu pengetahuan yang
dapat dimanfaatkan sebagai kajian bersama mengenai penggunaan

media pembelajaran Articulate Storyline berbasis [-LVEP untuk



meningkatkan karakter siswa kelas V SD.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu sekolah dalam
hal pengembangan media sebagai sarana dalam meningkatkan

karakter pada siswa yang digunakan pada saat proses pembelajaran.
b. Bagi Guru

Produk dari penelitian ini dapat dipakai guru sebagai media

untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih menarik.
c. Bagi Siswa

Dapat meningkatkan motivasi belajar melalui kegiatan bermain

peran sehingga dapat meningkatkan karakter siswa.
d. Bagi Peneliti

Menjadi bekal pengetahuan yang berguna untuk mengajar di
sekolah dalam bidang pengembangan media pembelajaran yang

layak untuk meningkatkan karakter siswa.
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